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LOMBOK TENGAH, NTB – Menjelang Natal 2024 dan Tahun baru 2025



(Nataru), Rutan Kelas IIB Praya melaksanakan penggeledahan/razia gabungan
pada kamar hunian Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), Senin (23/12). Razia
gabungan dilakukan bersama Aparat Penegak Hukum (APH) yaitu TNI dari
Kodim 1620 Lombok Tengah. 

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari surat edaran Plt. Direktur Jenderal
Pemasyarakatan mengenai peningkatan kewaspadaan menjelang Natal 2024
dan Tahun Baru 2025. 

Selain itu, kegiatan ini sejalan dengan arahan 13 Program Akselerasi Menteri
Imigrasi dan Pemasyarakatan, khususnya poin pertama, yaitu memberantas
peredaran narkoba dan pelaku penipuan dengan berbagai modus di lapas dan
rutan.

Penggeledahan diawali dengan pengarahan oleh Kepala Kesatuan Pengamanan
Rutan, Gusatar Marza. Ia menegaskan penggeledahan merupakan kegiatan
yang wajib dilaksanakan sebagai deteksi dini gangguan kamtib di Rutan serta
meningkatkan keamanan jelang Hari Natal dan tahun baru.

“Deteksi dini gangguan kamtib dalam upaya menciptakan Rutan Praya zero
Halinar. Hal yang harus dipedomani setiap petugas, baik staf maupun regu
pengamanan,” tegas Gusatar.

Kepala Rutan Praya, M. Syaripuddin Hazri menegaskan bahwa kegiatan ini
adalah bagian dari komitmen untuk menciptakan lingkungan yang aman dan
tertib. 

“Kegiatan razia ini merupakan wujud komitmen kami untuk menciptakan
lingkungan Rutan yang aman dan bebas dari peredaran narkoba serta
penyalahgunaan barang terlarang, terutama menjelang perayaan Natal dan
Tahun Baru," ujarnya.

Pada kesempatan ini terdapat tiga kamar hunian Warga Binaan yang disasar.
Hasilnya, petugas menyita benda benda terlarang, tidak ditemukan Handphone
maupun Narkoba di Lingkungan Rutan.

 

Sementara itu, Kepala Kantor Wilayah Kemenkumham NTB, Parlindungan
mengapresiasi sinergi antara Rutan Kelas IIB Praya dan TNI dalam menjaga
keamanan. Dengan sinergi bersama APH, dapat dipastikan keamanan dan
ketertiban di blok hunian tetap terjaga, sekaligus memberikan rasa nyaman bagi
seluruh warga binaan selama masa perayaan Nataru. (Adb) 


